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BAB I 

PENTINGNYA KOMUNIKASI 

A. Definisi Komunikasi 

Manusia telah berkomunikasi selama puluhan ribu tahun. 

Sebagian besar waktu jaga manusia digunakan untuk 

berkomunikasi. Meskipun demikian, ketika manusia dilahirkan ia 

tidak dengan sendirinya dibekali dengan kemampuan untuk 

berkomunikasi efektif. Kemampuan seperti itu bukan bawaan 

melainkan dipelajari. Seperti dikatakan Tubbs dan Moss (1996), 

komunikasi masih penting untuk dipelajari karena kuantitas tidak 

menjamin kualitas.  

Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 

komunikasi, karena manusia adalah makhluk sosial yang 

membutuhkan orang lain untuk mempertahankan hidupnya. 

Kebutuhan sosial ini dapat juga dipenuhi melalui pergaulan. 

Haslett (1984) menemukan bahwa bayi dan anak-anak memiliki 

motivasi yang kuat untuk berkomunikasi, dan secara naluriah 

mampu memahami interaksi antarpersona, karena mereka 

menyadari bahwa komunikasi merupakan alat untuk membina 

hubungan. Ibulah yang pertama kali mengajari anak-anaknya 

bagaimana berinteraksi dan menyesuaikan diri. Dalam konteks 

inilah Balson (1999) menyatakan bahwa seluruh perilaku 

seseorang, seperti bahasa, permainan emosi, dan ketrampilan 

dipelajari dan dikembangkan dalam keluarga, sekolah dan 

masyarakat.  


